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INTISARI 

 Penggunaan Materil tambahan sebagi bahan campuran dalam pembuatan 

beton semikan berekmbang. Material yang digunakan juga semakin bervariasi, 

tergantung pada hasil yang diharapkan, bahan tambah yang akan berharapa dapata 

mencapai mutu beton diharapkan yaitu f’c 24,9 MPa Penelitihan ini bertujuan 

untuk persentase kenaikan beton penambahan pesentase penambahan Abu Ampas 

Tebu dan Abu Cangkang sawit 

 Penelithan Ini dengan menggunakan benda uji silinder dengan total benda uji 

42 benda uji terdiri dari abu ampas tebu 2,5 % dan 5 % dan abu cangkang sawit 0, 

2,5%,5% ,7,5%, dan 10% Sebagai bahan alternatif terhadap kekuatan beton uji 

kuat tekan selama 28 hari.  

  Berdasarkan hasil pengujian data hasil kuat tekan beton silinder, disimpulkan 

bahwa kenaikan kuat tekan terbesar. dapat diperoleh abu ampas tebu 5% dan abu 

cangkang sawit 5% dengan nilai karakteristik f’C 26,31 Mpa selama 28 hari 

Kata kunci : Beton, Abu ampas tebu, Abu cangkang sawit, Kuat Tekan 
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ABSTRACT 

 

 The use of additional materials as a mixture in the manufacture of 

concrete is progressive. The materials used are also increasingly varied, 

depending on the expected results, the added material that will hopefully achieve 

the expected quality of the concrete is f'c 24.9 MPa This research aims to increase 

the percentage of concrete increase in the percentage of addition of sugar cane 

dust and palm shell ash. 

 This research uses cylindrical specimens with a total of 42 specimens 

consisting of 2.5% and 5% bagasse ash and 0, 2.5%, 5%, 7.5%, and 10% palm 

shell ash as materials. alternative to the strength of the compressive strength test 

concrete for 28 days. 

  Based on the results of testing the compressive strength of cylindrical 

concrete, it is concluded that the increase in compressive strength is the largest. 

can be obtained 5% bagasse ash and 5% palm shell ash with a characteristic value 

of f'C 26.31 Mpa for 28 days 

Keywords: Concrete, bagasse ash, palm shell ash, compressive strength 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seperti diketahui, beton adalah suatu bahan yang mempunyai kekuatan 

yang tinggi terhadap tekan, tetapi sebaliknya mempunyai relatif sangat renda 

terhadap gaya tarik. Dan beton juga mempnyai kelebihan antara lain bahan relatif 

murah dan tahan terhadap api. 

Pabrik Tebu cinta manis dapat di desa lubuk keliat, Kecamatan Tanjung 

Batu  Ogan Ilir, dapat menghasilkan limbah ampas tebu yang banyak mungkin 

bisa naik lagi. Jumlah tersebut sangat besar dan jika tidak 

dimanfaatkan,dikarenakan limbah ampas tebu yang memiliki silika yang tinggi 

dengan cara dibakar kedalam tungku perebusan ampas tebu atau biasa yang di 

sebut dengan boiler dan menghasilkan abu ampas tebu bersilika tinggi. 

Perkebunan sawit merupakan Industri terbesar di Indonesia. Perkembangan 

sawit yang pesat berdampak pada perkembangan cangkang sawit. Cangkang 

Sawit memiliki kadar silika yang tingga dengan cara dibakar dan menghasilkan 

abu cangkang sawit dengan kadar silika tinggi. 

Dari kedua bahan tersebut dapat digunakan untuk menjadi sebagai bahan 

tambah beton yang berfungsi untuk meningkatkan Mutu beton itu sendiri karena 

dari kedua bahan tesebut memiliki kadar silika yang tinggi. 

Berdasarkan penelitihan pertama,M. Fahryan Azis ( 11 2015 139) Tentang 

“Pengaruh Penmbahan Abu Ampas Tebu Dan Abu Cangkang Sawit Terhadapa 

Kuat tekan bebas f’c 24,9 Mpa” pada campuran normal + abu ampas tebu 5 %+ 
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acu cangkan sawit 5 % dengan nilai kuat tekan beton 321,86 Kg/Cm2 dan 

menggunakan benda uji kubus. 

Berdasarkan uraian diatas penulis ingin meneliti lebih lanjut sebagaimana 

saran dari penulis sebelumnya, pengaruh penambahan abu ampas tebu dan abu 

cangkang sawit terhadap kuat tekan beton f’c 24,9 MPa untuk menggunakan 

benda uji silinder, dan Beton normal + Abu ampas tebu 2,5 % dan Abu ampas 

tebu 5 %  + abu cangkang sawit dengan variasi 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% 

pada umur 28 hari dengan judul “Pengaruh Penambahan Abu Ampas Tebu 

dan Abu Cangkang Sawit Dengan Benda Uji Silinder Terhadap Kuat Tekan 

Beton f’c 24,9 MPa” 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk menggunakan abu ampas 

tebu dan abu cangkang sawit terhadap kuat tekan beton pada umur 28 hari. 

Tujuan untuk menelitih pemanfaatkan limbah abu ampas tebu dan abu 

cangkang sawit sebagai bahan tambahan campuran beton untuk menmbahkan 

mutu beton. 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah pengaruh penambahan abu ampas tebu dan abu 

cangkang sawit kedalam campuran beton normal terhadap kuat 

tekan beton pada umur 28 hari ? 

2. Berapakah kadar optimum abu ampas tebu dan abu cangkang 

sawit yang ditambahkan guna mencapai kuat tekan maksimum 
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dengan menggunakan benda uji silinder? 

1.4 Batasan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui berapa besar penambahan abu ampas tebu dan abu cangkang sawit 

pada persentase abu ampas tebu (2,5 dan 5%) dan abu cangkang sawit, 2,5%, 5% 

7.5% dan 10% penelitahan ini menggunkan benda uji silinder dengan ukuran ϴ 

30 x 15 sebanyak 42 benda uji variasi campuran bahan tambah pengujian 

dilakukan 28 hari. 

1.5 Sistematik Penulisan 

BAB. I. PENDAHULUAN 

Dalam bab ini membahas latar belakang, maksud dan tujuan, permasalahan, 

batasan masalah, sistematika penulisan dan bagan alir metode penulisan. 

BAB.II. TINJAUAN PUSTAKA 

Pembahasan tinjauan pustaka menyangkut pengertian beton, jenis-jenis beton, 

sifat-sifat beton, material pembentuk beton, faktor-faktor yang mempengaruhi 

kuat tekan beton, proses hidrasi semen, metode standar SK-SNI 1990 serta 

rumus pengolahan data hasil uji kuat tekan beton. 

BAB.III. METODOLOGI PENELITIAN 

Membahas tentang metode pengumpulan data, alat-alat yang digunakan, 

bahan-bahan yang digunakan, pengujian material di laboratorium, pengujian 

slump, pembuatan benda uji, perawatan beton, pengujian kuat tekan beton, 

dan bagan alir penelitian. 



4 

 

 

 

 

 

BAB.IV. HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN 

Membahas tentang hasil pengujian, pengolahan data, hasil pengujian slump 

dan pembahasan. 

BAB.V. PENUTUP 

Membahas tentang kesimpulan dan saran yang meliputi jawaban dan 

permasalahan maupun harapan penulis pada tugas akhir ini 
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1.6 Bagan Alir 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Alir Metode Penulisan 
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